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ALAM abad XIX perkembangan
0mumkas; internasional cenderung
: mengﬂ{un pola negara-negara “At-
Jantik ‘{}tafa Kartel kantor-kantor benta
Eropa dan Ameraka membag: dunia menu-
rut wxlayah pengaruh pohtlk dan ekonoml
pada masa itu, Reuters di London mengam-
bﬂ wxlayah Kera;aan Inﬂgris, Havas di Paris
mempengaruhl dunia Amerika Latm__c_ian
daerah-daerah jajahan berbahasa Perancis;
Wolf di Berlin mempengaruhi negara-negara
Skandinavia dan Eropa Timur; American
Associatted Press dan United Press mengi-
‘kuti perkembangan Amerika Serikat. Akibat
perkembangan dan pengelompokan bersama
kekuaszan Roma, maka kabel-kabel trans-
lautan, frekuensi-frekuensi radio, dan sate-
lit-satelit telah menjadi bagian hidup negara-

. Asia, dan kini di Amerika Latin telah me-

ngubah struktur politik dunia. Namun,
struktur ketergantungan ekonomi dan infor-
masi yang lama tetap beriahan. Dalam hal
ini negara-negara Atlantik Utara tetap meni-
pertahankannya sampai sekarang.

* MNegara-negara baru secara sah berjuang
untuk mencapai kemerdekaan yang sesung-
guhnya sampai mereka dapat membangun
pola komunikasi yang adil dan horisontal di
antara mereka sendiri. Mereka juga harus

- mengubah bentuk komunikasi internal vang

asalnya dibangun di sekitar elit tradisional
atau enclave expairiate kolonial, menjadi
suatu pelayanan bagi pertumbuhan nasional
asli vang demokratis.

Tulisan ini memusatkan perhatian pada
dua aspek penelitian vang baru-baru ini di-
usulkan oleh Tatanan Informas1 Internasio-
ral Baru:

negara modern.

~ Setelah Perang Dunia I pergerakan-per-
gerakan pembebasan nasional di Afrikas,

1) Penelitian yang mengungkapkan dan me-
nentukan sebab-sebab ketergantungan
Dunia Ketiga dalam komunikasi interna-
sional.
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' '_::_2) Penehtlan tentang efektivitas lembaga-
: cmbaga komunikasi yvang baru, -seperti
kant_qr Ei'__li',_a Megara-negara Non-Blok.

mereka Narzoﬂal Sovefeignry and Interna-

iional Communication, menunjukkan ‘tiga

iﬁ'érkémbangéh " pemikiran "fentang pemba-

ngunan Iembagawiembaﬁa komunikasi di ne-
“gara»negara baru Perkembangan pemikir-
-an pertam' “yang dicetuskan oleh Lerner
fdan Schram dalam tahun 1950-an dan per-
‘mulaai’ 1969~an, melihat pembangunan se-
‘bagai komunikasi teknologl antar lembaga-
‘lembaga sosial Dunia Barat yang maju de-
Tgan 's;_ek'ibr*éiit dan ‘modern dari negara-
negara berkembang, dan melalui sektor elit
ini, dengan daerah-daerah terbelakang yang
_mas:h belum terjangkau Tetapi, model ini
‘telah. memmbuikan berbagal. persoaian an-
tara latn semakm kuatnyva ketergantungan
negara berkembang pada negara-negara in-
dustri, Golongan elit yang berorientasi Barat
tumbuh.; begztu kuat .dan cenderung iebxh
_meng_eks_p_ieg?am petani di daerah terpencil
daripada mengusahakan pembangunannya.
Akibatnya, tradisi-tradisi kebudayaan . na-
sional menjadi terancam. ... .

"' Karena kritik yang meningkat, timbullah
perkembangan pemikiran kedua“yang me-
ngemukakan bahwa sistem komunikasi ter-
pusai, dari atas ke bawah, di negara-negara

‘baru harus mempersatukan jaringan komu-
nikasi-dengan pembuatan keputusan komu-
r_ait_as«kamizrz_it_as setempat. dan. organisasi-
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organisasi rakyat,z Tetapi, ini tidak menghi-
langkan kontradiksi -paradigma lama yang :

fundamental: ya'ng'meﬂgharapkan suatu _e_lif
vang ‘langsung bergantung - pada  negara-

negara Atlantik Utara, memodernisasi un- . -

tuk men;adl penggerak kemerdekaan polmk .
ekonoml dan kebudayaan. o

Menurnt Mordensireng dan Schlller, pa« e
radigma’ perkembangan ketiga lebih dap_at'
diterima; Paradigma ini:'melihat subordinasi -
negara-negara berkembang pada: suatu ‘sis-
tem global-market sebagal tintangan funda-
mental dalam memperluas sistem-sistem ko-
munikasi: Persoalan arus beriia vang tidak
seimbang, ~ kurangnya - kreativitas media
massa lokal, dan pengaruh negatif pembuat-
an program yang diimpor terhadap kebuda-
yaan tradisional, semua itu hanyalah aspek-
aspek dari ekonomi internasional dan s;stem
informasi yang sekarang.”’ 7,5

“Ini menunjukkan bahwa prioritas-priori-
tas bagi penelitian harus diarahkan pada: (i)
analisis proses-proses ekonomi dan politik:di
mana - ketergantungan ~dalam lembaga-
lembaga - komunikasi ~dipertahankan; - {2}
studi tentang bagaimana pergerakan pembe-
basan nasional, seperti pergerakan dari Tan-
zania atan Nikaragua menghasilkan kebijak-
sanaan-kebijaksanaan  komunikasi yang
lebih bebas dan. merupakan ungkapan kebu-
dayaan asi_z, da_r_a_(._’z) pengkajian perkembang-
an-perkembangan ke arah komunikasi yang
lebih horisontal dan kooperatif di aniara
negara-negara berkembang.

Ketergantungen Siaran Dunin Kefica

Di_b_a'hyg_%; négaj_ijé berkef_nbéng, éebégian

*Kaarle Nordenstreng and Herbert Schiller {eds.),
Marional Sovereigniy and International Cormmunication
{tew Jersey: Ablex, 1979).

L .’S’a.\ pbllibu“t“ii }J’L RIS GRAAK ;h:b V;Q;, daii
Z@verett Rogers, ed, Communication and Develop-
ment: Critical Perspectives {Beverley Hills, Calif.: Sage

Publications, 1976).
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dalam ukuran- lebih -kecil :program  radio,
ditmpor «langsung, :-Sekalipun . pembuatan
program dikerjakan:oleh -tenaga -setempat,
--forrnat dasarnya adalah Anglo—Amerika

Suatu pendekatan dafarn anal;sm per-
"soalan ini adaiah pengkajlan desknptif ten—
tang kemajuan dan’ rintangan-rintangan” da-
iam mengembangkan pola-pola baru admi-
‘nistrasi ‘media, format; pembuatan progiam,
danisi yang lebih sesuai-dengan kebudayaan-
kebudayaan «asli. serta : tujuan-tujuan na-
sional.: Contoh-yang baik mengenai peneli-
tian-seperti ini -adalah Broadcasting in ithe
Third World oleh Katz dan Wedell.? Mereka
‘menyelidiki siaran radio dan televisi di sebe-
las:negara Asia, Afrika,-dan Amerika Latin
untuk ‘menentukan -sumbangan-sumbangan
siaran ‘terhadap tiga tujuan: integrasi na-
sional, smodernisasi sosial - ekonomi, - dan
kreativitas kebudayaan, ~.: -

~.:Hasil:-temuan umum semata-mata mene-
‘gaskan- bahwa .di- sebagian-besar negara,
model-model yang. diwarisi sedang diterap-
kan-dengan terlalu sedikit mempersoalkan
-asal-usul atau manfaatnya untuk kehidupan
rakyat’.  Katz dan Wedell menunjukkan
faktor-faktor penyebab. ketergantungan
yang berkelanjutan:

1 " Sistem-sistem siaran di Asia dan Afnka
d;bangun seiama masa kolonial dan pa-
“da mulanya sering dlmaksudkan bagi
expatriate komunitas Inggris atau Peran-
cis dan kelompok elit yang dilahirkan da-
lam pemerintah kolonial. Setelah kemer-
dekaan, tenaga pribumi terus dididik de-
‘ngan sedikit dorongan untuk pembuatan
_format-format media baru. Tzdak meng-
‘herankan kalau smtem»swtem s:aran ini

-~ ANALISIS C815;1992-2

¢..sangat mirip BBC, RTF Perancis; sedang-

- kan di Amerika Latin stasiun-stasiun ko-

“mersial lokal'dalam jaringan nasional me-
nyerupai model Amerika Serikat;

2. Personil, khususnya ‘bagi teiev131 cende~
“rung diambil dari kelompok orang kota
berorientasi Barat yang berpendidikan
lebih baik dan mengetahui sedzklt tentang
_kebudayaan»kebudayaan ash mereka'sem
diri; '

3..Ada des_akan ke arah pembuatan pro-
gram televisi dan. radio ’secars.non-
stop”’,  sehingga sumber-sumber.  bagi
pembuatan program produksi lokal cepat
habis dan tidak ada alternatif kecuali
serial dan musik pop murah vang diim-
por. Belajar menghasilkan pembuatan
program yang menarik dengan anggaran
rendah . memerlukan suatu pendekaian
pendidikan yang sangat berbeda,*

Katz dan Wedell mengumpulkan banyak
data berharga yang melukiskan persoalan
ini. Tetapi alasan-alasan ketergantungan di
atas mengungkapkan suatu ulangan tak ber-
guna yang mendasar dalam perencanaan pe-
nelitian.” Siaran di Dunia Ketiga tidak" me-
ngembangkan banyak kreativitas bebas ka-
rena personil, format-format medla dan’ se-
bagainya tetap bergantung.  Tanpa suatu
analisis ‘faktor-faktor yang mempengaruhi
keadaan ketergantungan yang umum, sudah
tentu tidak ada jalan keluar yang jelas dari
dilema ita,

Suatu penjelasan mengapa lembaga-lem-
baga media kelihatan lebih mampu mengem-
bangkan kreativitas di beberapa negara dan
tidak di tempat-tempat lain, dapat ditemu-
kan  densan  menwvalidiki serkembangan

Iitihy Karz and Wedell George, Broadcasting in the
Third World (Cambridge, Mass.: Harvard University
Press, 1977). :

*Ibid,
*ibid,
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::r:an sehubﬁngan .dengan-. proses  sosial-
"erm pohuk vang. lebih luas, . Aljazair

d p_embangn an telewsx sampa; mcmpunyax
__be;‘-__sq_;nbg; tenaga dan keuangan uniuk
- membangun media ini menurut tujuan-tuju-
a""hasionalnjé-séndiri ; ST

N PerL Juga teiah menetapkan suatu pohnk
- siaran berorlentasﬁ{an tujuan tujuan . kebu—
B _dayaan dan pendldikan naszonal Aijazaxr
+ Tanzania dan dalam hal tertentu Nigéria dan
Peru, semnuanya ditandai oleh pergerakan-
pergerakan pernbebasan nasional yang kuat
dan ini keizhaiam}ya merupakan pengaruh
besar dalam perkembangan politik siaran.

Makin tingginya kreativitas dalam pem-
buatan program lokal tidak selalu diartikan
sehagai penggunaan seperangkat teknik
vang dapat dipasang seperti begitu banyak
pe__riengkap@n,. melainkan bagian kehidupan
kembali, kebﬁdayaan yang menyertal perge-
ragkan-pergerakan yang kuat ke arah kemer-
dekaan politik. dan ekonomi.

Mekanisime Dominasi Kebudayaan

s HerbertSchiller, seorang pelopor yang
merumuskan peneliiian mendasar - dalam
masalah-masalah politik, telah menyoroti
kehancuran - kebudayaan-kebudayaan na-
sional tertentu sebagaz akibat dari konsen-
trasa penguasaan yang meningkat atas media
dunia di tangan scbagian besar kekuatam—

Dalam :berbagai artikel dan b_ukuny';af_s.':*

Schiller .mengidentifikasi banyak pengaruhi -
berkenaan dengan proses **homogenigasi ke-;- o

budayaan’’ yang bervariasi, dari turisme m?-

ternasional sampai profesionalisasi medza,j}' -
tetapi empat mekanisme utama dilihat seba-:'_ S
gai yang paling penting: (1} strafegi polztzk,i R

(diplomasi) dan. kegmanan militer- Amerik

Serikat di dalam komunikasi satelit. mtema-;-"_' S

sional; (2) sisiem global marker yang makin .
dikuasai oleh perusahaan-perusahaan multi- . =
nasional; (3} komersialisasi yang meningkat_
dari media di seluruh dunia dan pengaruh -
»industri kebudayaan” Amerika Serikat da-.
lam film, televisi dan musik pop; _dan (4) de—i--
fiaisi, tekno!ogt komumkasz yang dzanggap'.'
valuesfree menurut kebutuhan dan mlaz_—mla{
Anglo-Amerika.

Penelitian Schiller itu. cukup efektif da- -
lam mengungkapkan agenda yang tersembu-.
nyi di balik masalah-masalah politik. Dalam.
teori free flow of information bentuk Yeko-
nomi bebas’!..dan.’pertukaran .informasi
yang -bebas’’ tampaknya. merupakan cara
terbaik untuk alokasi barang-barang -dan in-
formasi kepada mereka yang membutuhkan-
nya. Tetap; dalam periode pasca-Perang Du-
nia ll, pada saat ekonomi Eropa hancur dan
Amerika. Serikat, berada pada puncak ke-
kuatannya, Amerika . Serikat dapat meng-
konsolidasikan monopoli vang sesunggub-,
nya dalam communication market interna-
sional. Negara-negara Dunia Ketiga vang
ekonomi dan ieknologinya lemah menderita
kerugian, baik dalam free market malt:,
pun dalam sistem free flow of information.
Ironisnya, negara-negara yang mendukung
asas free fiow ‘adalah pembéla paling kuat

BUR UL p()jllii( Gell CKCHIOINE Amem(a

- SHerbert I Schiller, Communication and Cultural
Pomination (White Plains, N.Y.: M.E. Shape, [976).

s Ak TP, pare U IO TTas Redian-
an nas;onai ‘guna mehndungt keuntungam
teknolog;s mereka. Suatu contoh lain adalah
kepercayaan akan cufture free technology.
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Tekno’lbgi khususnya teknologi’ komunika-
si, adaiah produk-akhir ; Suaiu ‘proses seleksi

panjang yang' mereﬂekmkan nilzi-nilaj dan’
strukiur kekuasaan suatu masyarakat Ler-"3

Peranan -Perusahaanuperusahaan'
Muiz‘mas:onal £ o T B

Penehtlan ”1mpenahsme kebudayaan”
pahng kuat menumukkan ‘betapa jauh peru«
sahaan- perusahaan mult:nasmnal ‘meneni-
bus mecha setempat yang akhxrnya banyak
mendiktekan st pembuatan prooram, ‘seba-
galmana “diuraikan oleh Armand’ Matteiari'
dalam bukunya Multinational Corpomtzon&

and the Control of Culture.” Menurui Mat-

telart, multinasional- multinasional mem-
bawa suaty ‘strategi’ pemasaran vang dtper~
siapkan ‘sebagai model “bagi’ periklanan
niassal dan seringkali disertal agen periklan:
an multinasional ‘sepérti” McCann-Erikson.
Siiratkabar-suratkabar setempat, radio dan
televisi “t 'yangseringkali secara finansial
sangat lemah -~ ‘segera mengetahui bahwa
gumlah besar anggaran mereka datang dari
mulitinasional- multinasional: “Akhirnya,
para ahli pemasaran dan agen-agen periklan-
an’ mendesakkan suatu format pembuatan
program hiburan ringan, yang seringkali di-
impor, vang ‘sesuai deéngan penjualan ‘pro-
duk-produk mereka, Sekali media setempat
dari seg1 ekonomis tergantung, maka halitu
akan membawa pengaruh vang besar terha-
dap kebudayaan dan polmk setempat.-

Tetapl penehtlan ini. sebaglan besar le-
mah dalam mepun;ukk_a_n_ bahwa isi media

“ANALISIS'CSIS; 19922

imipor itu ‘mempunyai pengaruh besar dalam

perkembangan kebudayaan 'suatu: négara.
Penelitian® Beltrandan Cardona mengenai
pengaruh -Amerika Serikat dalain media
Amerika ‘Latin, 'memberikan hasxi-hasz! be-
berapa siudi {entang pengaruh medza vang
nyata. Salah satustudi tersebut menun}uk-
kan bahwa anak-anak Amerika Latm ceride-
rung ‘mengidentifikasi orang-orang’ Amerﬂca
Utara ‘berkulit “putih; kaya, vang pergiike
seantero dunia sambil menaburkeadilan dan
perdamman sebagaa para pahlawan; sedang~
kan orang orang jahat adaiah goiong i ber-
kulzt berwarna, m:skm, beriatar beiakang
Amerlka Latm dan pekerja

Perbedaan Pendapat Mengenaz Teszs
fmpertalzsme Kebudayaan

‘Dalam The Media dre American, Jeremy
Tunstali mengakui dominasi Anglo-Amerika
di dalam komunikasi-komunikasi interna-
sional, tetapi membantah bahwa’ orang ha-
rus melangkah di luar' fenomena "e'k:spénéi
multinasional pasca-Perang Dunia 11 tntuk
menjelaskan dominasi ini.” Dia memberikan
bukti untuk menunjukkan bahwa politik
dan sosial abad ke-19 memungkinkan para
pengusaha media Amerika menggabungkan
teknologi dan strategi pemasaran bagi suatu
format media massa rakyat dalam surat
kabar murah dan setelah itu dalam :film,
musik rekaman, radio, dan televisi. Format
ini terbukti samgat menarik untuk’ kelas-

kelas pekerja kota yang baru bukan hanya di

8i_,uis Ramiro Beltran and Elizabeth Fox C‘_e:xrd'_c_ma,
Comimunicacion dominada! Estados Unides en los

7Armand Mattefart Multmanoml Corporatmns
andd fhe Conrro! af Cultire: The Ideo.’ogrm[ Appara-
tuses of Imper;aksm (Brlghtcn Su«sex Harvester
Press, 15795 :

niedios de dmerica Lating, (Mexico: Bditorial Nueva
Imagen, 1980). :

?Jeremia Tunstall, The Media are American: Anglo-
American Media in the World (Mew York: Columbia
University Press, 1977). o
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" Amerika Serik at, melainkan juga di negara-

yang ‘dipengaruhi bahasa Inggris,” dan

~ bahkan di:sebagian besar:dunia. Apa vang
"dalupakan oleh Tesis imperialisme media,

x menurut Tunstall adaiah tanggapan pemlr-

merasa skebtis térhadép usaha
_”kebudayaan -kebudayaan ash

melmdung;

. ;.-”setempat” di negara-negara berkembang

: Sermgkah 1dent1tas kebudayaan nasional ku-

rang knat dan terdapat keanekaragaman ba-

hasa atau pembaglan pembagxan suku dan
daerah Selam Jitu terdapat kecanderungan
men;ad;kan kebudayaam yang lebih asli dan

tradisional sebagai milik suatu ei;t vang me-

mermtah sedangkan banyak bentuk kebu-

dayaan trad1s1onai lainnya tldak cocok bagl_

siaran atau media fﬂm

Tunstall mengemukakan bahwa keba-
nyakan negara tidak akan mengalami Ame-
rzkamsaﬂ sepenuhnya kecuali tiga tmgkat
med;a D; satu sisi akan ada media’ ‘inter-
nasional” yang terutama akan tetap bersifat
Anglo-Amerika yang maju dan akan mena-
rik khususnya wuntuk orang kota dan orang
kaya. D 5ist vang lain akan ada suatu cam-
puran nasional; seperti industri film Hong-
Kong, Mesir atau Mexice yang mempersatu-
kan unsur-unsur kebudayaan nasional ke da-
lam suatu format Anglo-Amerika. *

Risiko-risiko Imperialisine

_ Tunstali dan lain-lainnya mengemuka-
kan bahwa dengan menjadi eksportir media
yang besar pasti dapat mendatangkan penga-
ruh-pengaruh yang merugikan terhadap am-
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menerns terhadap liputan berita Amerika;_ﬁe-;-_
rikat atau Inggris vang merefleksikan per_;dé_-;.
batan dalam negeri. menyebabkan negara-:
negara ini mendapat kecaman.internasioﬁa'l_. :
MNegara yang membanjiri dunia dengan-__._h
burannya yang murah dan ringan secara kul-:
tural tidak dipercaya, sedangkan negara-.
negara yang hanya mengekspor hasil-hasil

artistik_mereka. yang bermutu, akan. mem-.
perotéh sambutan positif. LN\ L

Rene Jean Ravault, Profesor komunikasi
di Universitas Ottawa, membantah bahwa
negara-negara seperti Amerika Serikat yang:
mempunyai masukan media sangat rendah’
dari negara-negara lain akan menderita myo-:
ple -kei:mdayaan.I2 Karena -etnosentrisme’
linguistik dan kultural mereka, mereka ku-
rang dapat bersaing dalam bidang ekonom:
dan polmk 1ntemasmnal e

Menurut Salinas dan Paldan, dommas;
kebudayaan asmg yang kasar dapat rnenjada
‘suatu katahsator bagl gerakan pembebasan
nasional vang kuat.”® Kalau kaum elit dl—
identifikasikan sebagal mstrumen dommas;
asing dan modermsamr sekular yang meng-
ancam nilai-nilai agama, seni, atau kesusas-
teraan, maka.revitalisasi kebudayaan—k@bug
dayaan asli dapat menjadi tonggak kampa-
nye bagi penolakan kehadiran asing maupun'_'
modernisasi kaum elit yang memerintah,

Semua ini menuniukkan bahwa pemu-
satan kekuasaan politik, ekonomi, dan ko-
munikasi yang kuat seringkali melahirkan
oposisi pergerakan-pergerakan sosial. Me-
mang, suaty kerangka yvang lebih dialektis

PRene Jean Ravaudi, some-possible economic dys-
functions of the Anglo-Amemcaa practice of mterna»

bisi-ambisi imperialisme. Keterbukaan terus-
Wrbid.
Hibid.

uonal commmunicalions: a theoretical appm“’ziu.n U?T‘
publisched Doctoral Dissertation, University of Iowa,
1980, '

Bopeit., p. 82.
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bagizdnalisis komunikasi-komunikasi-inter-:

nasional:dapat ‘merupakan pendidikan ter-
baik;:sebab- memperingatkan para:peneliti
Ierhadap kekuaian—kekuatan sosial ~baru

yang’ menampilkan poia-poia alternatif-ko-

munikam

&hemaﬂf ammk Yatanan Emf@rmasx'

'Sekarang
-----Daiam .laporan_-Komisi Internasional me-
ngenai:Studi Masalah Komunikasi. (Eomisi

McBride) dari. UNESCO . disebutkan bahwa
penelitian sekarangterlalu. memusatkan per-

hatian::pada penciptaan komunikasickomu--
nikasi-yvang lebih efektif tanpa mempeduli-:

Kan-validitas:sosialnva. Menurat McBride,
""Penelitian ... harus-.. menyelidiki ;potensi
kekuatan- kekuatan baru dan arah arah
baru Terdapat statu kesadaran yang bex-
kembang bahwa fmodel- model asmg ‘tidak se-
laln sesua; Jad; makm pemmg keharusan
untuk menc;ptakan beniuk bentuk komuni-
kasx yang cocok dan berkembang ‘dari da-'
Iam” T ihune tahun terakh:r ini telah me-
nyaksxkan banyak anahsxs persoa}an Fokus
ierpemmg penehtxan masa depan adalah
efektivitas bentuk- bentuk alternmzf darl
iembaga—iemoaga komumkasz

Menuju . .Otonomi ~Nasional : dalgim
Komumikasi
" Cees' HMamelink berpendapat bahwa pro-

ses mendasar dalam pembentukan TUB ada-
lah ‘suatu politik *disasosiasi’” ekonomi dan

“: :ANALISIS CSIS; 1592-2

yang besar.'?. Dalam ha! ini bukan .autarki
vang dimaksudkan, mefainkan suatu bentuk
pertukaran internasional yvang memungkin-.
kan negara -berdaulat memilih bagian. dari
peﬁgadaan internasional. yang memajukan
pembangunan saja. Hamelink membantah
bahwa perspektif integrasionis dari banyak
perdebatan TIIB seka:ang ini secara’ funda—
mental dtanggap “salah. Fakior kesalahan'
dari pendekatan mtcgrasmms tcrsebut an‘_ :
tara lain penekanan tetap pada [ransfer da-
na ieknofogz, dan pendzd;kan kepada_
negara- negara berkembang_ dengan ‘sudtu
cé:r'a'iz'éing "haﬂ:Ya ;d'afp‘ét”fnehihgkafkan keter-
gantungan ‘Selain itu, penekanan pada free
ﬂow Juga merupakan aspek pendekatan m—'
tegrasu)ms yang membmgungl\an sebab me-
rupakan arus yang lebih sermbaﬂg di dalam
sistem hirarkis yang ada dan di bawah pe-
nguasaan négara-negara maju.

Dalam perspektif *disasosiasi® ini prio-
ritas masalah masalah penehtzaﬂ sangai ber-
beda dari penekanan yang dulu antara }am
mengenai:

1.-Macam tujuan nasional yang baru, pola

. komunikasi dan lambang pengintegrasian

. nasional baru yang kemungkinan timbul

di dalam proses pergerakan-pergerakan

-rakyat yang berusaha membebaskan ne-

gara dari kaum elit tradisional dan keter-
gantungan asing;

2. Bagaimana bentuk-bentuk wmum ’me-
dia’ dan ungkapan artistik vang dihasil-
kan dalam pergerakan-pergerakan na-
sionalis dan memberikan dasar bagi lem-
baga-lembaga komunikasi baru. Bentuk-
bentuk. pengetahuan pengalaman, I\eja—
dian- i{ejadlan dan pengertian- pengeman

kébud,avéan dari kekuatan-keknaian dunia

MSean MacBride et al., Many Voices, One World
Communication and Society Today and Tomorrow
{London: Kogan Page, 1950), 223.

YCees 1. Hamelink, Derde Wereld en culturele
emansipatie {Amsterdam: Het Wereldvenster Baarn,
1978).
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:=---stentang pembangunan vang merupakan
.?-’mformasy. penting dalam ‘bangsa-dan
dalam- pertukaran dengan - negara ber-
kembang lain. Sumber-sumber daya ma-
- TIUsia; bagazmanakah yang-tersedia dalam
bldang artistik maupun teknis dan mana-
kah ang harus dipergunakan dengan. se-
dikit. mung}cm pendidikan dari luar. Me-
siodiaz «apa yang cocok untuk kecakapan per-
.+ sonil tersebut

30 ':Macam pengawasan umum dan sosial
“media mana yang akan memberikan ke-
““bebasan dari kepentingan komersial dan
*"kepentingan kalum elit tradisional mau-
pun kebebasan dari campur tangan poli-

- tik eksternal negara-negara maju. Hame-
Link ‘kiranya akan memberikan penekan-
an kuat ‘pada bentuk-bentuk pembuatan
keputusan wang didesentralisasi dan/atau
media yang lebih sederhana dan kurang
profesional demi memungkinkan penga-
wasan lokal.'®

Jaringan-jaringan Berita Dunia Keti-
£ga.

“* Tujuan utama TIIB adalah membentuk
sistem pelayanan berita yang langsung dian-
tara negara-negara berkembang pada ting-
kat regional atau internasional, mengingat
negara-Punia Ketiga akan menjadi sumber
dan’ pelanggan utama pelayanan berita; dan
ini dapat dirancang khusus untuk kebutuhan
informasi Dunia Ketiga daripada hanya me-
lalui telegram bagi berita yang ditujukan
pada suratkabar-suratkabar di negara maju.
Juga, Dunia Ketiga akan mempunyai penga-
wasan berita vang keluar ke Dunia Pertama.
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Dunia Ketiga, di mana yang paling terkenal
adalah penampungan Berita Negara-negara
Non-Blok vang bekerja melalui Kantor Ber;~
ta -Tanjug Yugoslavia, . :

Adaiah sulif menemukan penehtlan yang '

menilai apakah kantor benta Duma Ketiga_j; o

mencapal tujuai- tUjuan wmum yang d;ke-ﬁ” :
mukakan dalam d;skusx TIB. The Th d': .
Wor[d and Press Freedom dari Phihp Hor—_
ton memuat Iaporan deskriptif tentang pe-
ngelompokan Kantor Berita Non-Blok, kan-
tor berita regional di dunia Arab, ACAN
dari Amerika Tengah, Tanjug Yugoslavia
dan Depthnew Asia. i

Diantara laporan tersebut, uraian ten-
tang ACAN adalah yang paling iengkap,
meskipun sebagian besar masih menymg-
gung sejarah, organisasi sekarang dan kea«
daan keuangan. Ada sedikit penilaian | apa-
kah berita berhubungan dengan tu;uan_ke-
bebasan ekonomi dan politik di wilayah itu,
atau bagaimana pergerakan-pergerakan ke
arah perubahan sosial dilaporkan secara in-
tern dan ekstern. Orang akan bertanya ke~
iompok sosial apakah yang menjadi sumber
berita dan siapakah yang menjadi penenma
berita. Sxapakah yang menjadi penjaga ga-
wang dalam poszsx kuncx pendastnbus:an be—
rita? '

Tidak ada jaminan semudah itu sebab
ACAN atau suatu kantor berita regional lain
dimiliki Dunia Ketiga, dan sebenarnya ber-
beda daii kantor berita internasional besar
dalam menangani informasi. TIIB telah di-
mengerti sebagai suafu gerakan karena“ke-
tergantungan pada sistem informasi yang
tradisional. Dalam menganalisis kantor beri-

Kini ferdapat berbagal macam kantor berita

rhid.

ta -~ atau suatu aspek THB vang lain -~ ada-
lah penting mengembangkan kriteria vang
jelas untuk menilai cara mencapai tujuan ke-
bebasan TiiR.
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Jurnalisme Pembangunan: 7

+Parapengusul TIHB membantah bahwa
konsep peranan jurnalisme dan gava ‘pela-
_poran harus berbeda di negara-negara Dunia
;Ketxga dlkarenakan tmgkat pembangunan

'sos1a_i_kebudayaan non Barat yang sermg—
kali, sahgat berbeda Dalam hai sm teori- teon
_Anglo Amenka tentang pers yang menga-
sumgikan, trad:s: fertentit demokrasi par%e—
;memcr kemungkman txdak dapaf d:benar-
kan.

- Persoalannya adalah mencapax kesepa-
katan mcngenal pengertaan pembangun—
an”_ dan Jumahsme pembangunan
N Aggarwalia di dalam pembahasannya
”Berita dengan Perspektif Duma Ketlga
Suatu Saran Prakiis’ ,: membantah bahwa
harus ada Ieblh banyak :nforma51 umum dan
mendaiam tentang usaha- usaha pembangun«
'an yang dlsajlkan dan chmfal menurut cxta~
cita nasmnal dan tu;uan tLt]uan sos;a[ negara
_Duma Ketlga Terlaiu _sering suratkabar-
f_s ratkabar Duma Keuga dan mecha iamnya
_'mencoba meniru gaya tabIo;d sensasional
Angio-Amenka atau penekanan hbertaa ian
pada media sebaoas ungkapan pendapai
editor. Jurnalisme pembangunan tidak ber-
arti sebagai berita dan selebaran informasi
yang diawasi pemermtah seperta beberapa
koresponden dan para komentator Barat
telah menafsirkannya, tétapi m'eru'p'ak'an
suatu. usaha untuk mengarahkan komunt-
kasi terhadap wJuan tu;uan ekonomt na-
sional dan sosial.

“Definisi konkret komunikasi berorienta-

“ANALISIS CSIS,71592-2

‘suatu model =komunikasi * mendasaryang

‘mémbeérikantjawaban “terhadap persoalan
ketergantunganinternasional dan pengiiasa-
anvelit dalam negeri‘atas kom"unikas:i:;-?:?Ber—
pedoman pada-filsuf Paulo Ereire danteore-
tisiigerta politisi-Anierika Latin lainnyaiyang
bekerja dalam: komunikasi, Beltran mengu-
sulkan-suatu model*komunikasi yang mene-
kankan akses pada media, dialog,‘dan jjarti-
sipasi, vang memungkinkan: rakyat mempu-
nyvai kesempatan menentukan politik, .peren-
canaan dan tindakan. Penelitian lebih.lan-
jut, sebagal tindak -lanjut ustil-usul. seperti
dari-Beltran ity, akan melangkah jauh.meng-
ganiikan teori-teori Anglo-Amerika tradisio-
nal tentang pers yang-didasarkan pada-fal-
safah libertarian dengan konsep hubungan
komunikasi dan perubahan sosial yang lebih
cocok dalam:konteks negara-negara baru.

Komunikasi Partisipatif

Terdapat suatu keyakinan yang berkem-
bang diantara para peneliti komunikasi di
Dunia Ketiga, khususnya di Amerika Latin,
bahwa dominasi sistem komunikasi oleh ne-
gara.industri majn dan kaum elit tradisional
di negara.berkembang adalah akibat lang-
sung dari Sua{u penckanan padakomunikagi
sebagai institusi komunikasi massa. Media
massa. di negara-negara dengan tingkat.de-
sentralisasi pemerintah setempat yang iitiggi
dapat dilengkapi dengan surat kabar lokal,
pemancar radio lokal, penggunaan telepon-
telepon vang mudah, dan sebagainya.. Ba-
nvak negara berkembang tidak mempunyai
prasarana organisasi perantara. ini.- Mereka

sikan pembangunan, alau lebih baik, bero-
rientasikan perubahan sosial pertama mulai
datang dari para peneliti komunikasi Dunia
Ketiga. Luis Ramiro Beliran mengusulkan

dibiarkan pasif menerima media massa se-

17y vis Ramito Beltran, *'A Farewell to Aristotie:

"Horizontal” Communication’ dalam Communication

3, no. ! {&pril, 1980), 5-41.
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e :.hagai- satu.—satunya bentuk komunikasi. Ini
“menghalangi mayoritas besar penduduk un-
: tuk mengembangkan partisipasi dalam pem-
' tmsan lokal regzonai aiau na-

- Prioritas “tinggi penelitian adalah pe-

4 .'-'ngembé.ngan"' :alternatif - partisipatif untuk

menggantlkan bentuk komunikasi sekarang

e :”yang ditandai penguasaan monopoli dalam
bentukigpa pun'’ 8 Ciri inheren dari bentuk
seperti itu -~ vertikalisme dan otoriterianis-
me ---harus: dihapus. Dihadapkan dengan
ciri-itu, TIIB harus mengandung kebalikan-
nya: demokratisasi, akses publik yang mur-
ni,.--dan- partisipasi sosigl,

Akh;r-akhir ini program komunikasi
parusmanf cenderung memngkat Divisi ko-
munlkam dara ILET d1 Mexico, mlsalnya,
mempunyal ‘program penelitian tentang
modelmmodel komunikasi dengan partisipasi
somal aktlf » Semmar-semmar internasional
tentang komumkasr part131pat1f telah d1spon~
sori Qleh _CIESPAL (1978) di Aquador dan
B_@éograd _(19577) di bawah sponsor UNESCQ.

:: Pengalaman-pengalaman ini menekan-
kan pemberian sarana berkomunikasi kepa-
da kelompok narginal dan tak berdaya agar
dapat berperan aktif dalam pembuatan ke-
putusan regional atau pun nasional. Sering-
kali penekanan mengarah pada format ko-
munikasi kelompok media kecil, yang me-
liputi audio visual, unit video-tape mobil ke-
liling atan gabungan media massa dengan

. "BCess Hamelink, ed., Connnunications Research in
Third World Realities: Report if a Policy Workshop
Held af the Institute or Social Studies (The Hague: ISS,
1980), 32. '
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kelompok teknik -- atau ’media peranta-
ra’’ — radio pelayanan umum setempat. de»
ngan pembuatan program yang dilakukan
secara lokal dan surat kabar komunitas, ;.

Menurut O Sui]:van dan Kaplun, bebe _'
rapa program cIengan cm ciri ﬁéft:m £
berlangsung terus—menerus setelah
rian dana proyek” ditunda Sepe
mereka kemukakan hampir tidak mun _
dapat mengusulkan parﬂs;pas; dalam provek
dengan sponsor Iembaga vang diprakafsal
oleh badan~badan dari luar, Komumkam
partisipatif terjadi kalau ada usaha orgamsa~
sional spontan oleh kelompok~kelompok
tingkat bawah, vang biasanya untuk membe-
la kepentingan tertentu. Ini menunjukkan
bahwa penelifian tentang komunikasi parti-
sipatif ‘harus melihat organisasi-organisasi
tani atau buruh tingkat bawah sebagai
model yang paling baik.

Kata Terakhir

TIB adalah salah satu aspek dari'gerak-
an kemerdekaan nasional yang telah meni-
bentuk negara-negara baru di Afrika, Asia
dan pemerintah-pemerintah dukungém rak-
vat d1 Amerika Latin. Gerakan Non-Blok
yang telah begitu pentmg dalam menetapkan
masalah-masalah mendasar TIIB, juga me-
rupakan perluasan gerakan kemerdekaan
pada tingkat hubungan politik internasional.

TIIB tidak akan dicapai di dalam ruang-
an-ruangan perencanaan pemerintah (mere-
ka dapat mengajukan rencana-rencana, mes-
kipun hasil-hasilnya belum pasti), melainkan
lebih- oleh perbuaian- para wartawan ‘dan

19.¥erémiah_ ‘O’Sullfivan Ryan and Mario Kaplun,
Comuunication Methods to Promote Grass Rooie Par-
ticipation for an Endogenous Development Process.
Preliminary report fo be presented to UNESCQ, 1979,

fara gy A yang - mert ek an-bagiandard
gerakan kemerdekaan nasional. o

Mbid.
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“+Salah satukeputusan penting dari foka-
karya pohtlk para peneliti Dunia Ketiga di
Den Haag bulan Februari 1980 ialah-bahwa
peneht: yang ‘ingin terlibat dalam’cara ter-
tentu dengan TiIB txdak dapat dengan mu-
da men_;adl seorang penm}au yang berdm
' ____membuat anahs:s setelah tm~

takan p';andangan baru tentang reahtas dan
Eembaga sosml baru Jadi. penelm adaiah
Juga seorang pelaku yang terllbat daiam ge—

Pi_é“;'s',pefkﬁf-P_eh_e!itian E&Gmunikasﬁ |

Secara umum dapat dikatakan bahwa
fase dalam perdebatan TIIB sedang berakhir
dan suatu fase baru sedang mulai. Fase baru
akan kembali membicarakan’ politik komu-
nikasi nasional dan pencarian alternatif
menggantikan vertikalisme dan otoriterianis-
mg dalamn lembaga-lembaga komunikasi. -

_ Banyak penehtlan mengenax “TIIR yarg
terfokus pada pembukttan bahwa terdapaz
dommas1 Anglo Amerika yang kuat dalam
komumkas: mternasxonal stampmg itu,
Juga banyak penelitian yang telah mencoba
menunjukkan bahwa Jumlah besar arus beri—
ta dan hiburan asing dapat mempengaruhl
perkembangan . kebudayaan negara-negara
berkembang, Tentang hal terakhir ini belum
ada bukii vang jelas mengenai intensitas dan
macam -pengaruh kebudayaan, Apa; vang
nyata ialah. bahwa organisasi kelembagaan

samdio.nine

ANALISIS CS18;:1992-2

tuhan komumkam negara negara berkem-
bang.” ;

_ Penekanan ‘dalam | alokasi sul
sumber yang langka bagl penehtlan ko__. u-
nikasi, kini tampaknya beralik dari anahsxs
persoalan ke pencarian solusi:dan: altematlf
dalam Eembaca—lembaga Lomumkasz :

Dari Mana Memulai Pencarion. ...

~Lisaha untuk menemukan alternatif da-
pat dilakukan melalui studi deskriptifiten-
tang usaha-usaha dalam siaran yang seka-
rang atau dengan menilai proyek-proyek
yang kurang berhasil, sebab titik tofaknya
adalah embaga sitaran yang dalam keba-
nyakan hal merupakan transpiantasx Ang10~
Amerika. Ini hanya sekadar contoh dan
pengert;an kelirun vang ‘membantah bahwa
kita harus mempelkenaikan media umuk
mencxptakan komunikasi. Suatu pendekatan
yang lebih baik ialah menerima bahwa pola-
pola komunikasi yang sudah ada dalam
struktur  sosial- -kebudayaan dan bahwa
media vang cocok -~ entah itu siaran’atau
sesuatu yang lain -- harus dibiarkan muncul
dari dan - memperluas saluran-saluran komui-
nikasi yang ada dan bentuk-bentuk ungkap-
an kebudayaan. Titik tolak studi tentang
alternatif harus berupa konteks sosial kebu-
davaan yang lebih luas dan pola komunikasi
yang relatif:informal. i

Misalnya, pergerakan pembebas'an" na-
sional di banyak negara baru berawal suatu
pola komunikasi dan bahasa baru lain yang
bertentangan dengan sistem komunikasi ko-
fonial yvang dominan atau yang didominasi

Henden L 3 ;| b
R I AN LRI T NIRRT A NS R ara

Atlantik Utara tidak cocok demgan kebu-

E¥2 FERTE

Z'Hemeiink, Corununication Research.

asing. DI negara-negara Sseperii lanzania
telah ada politik .pembangunan jaringan
komunikasi nasional di sekitar organisasi
alternatif ind dan pembatasan pemasukanin-
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St!tﬂSl media.: aszng Para pemimpm ‘politik:

_daiam pergerakan ini bzasanya sadar akan

“hal ini; tetépl ‘suatu studi-yang lebih teliti -
; dapat_m bantu menunjukkan hubungan

antara pola- ola komunikasi yang informal,
: -me_non_jq_l,_d lembaga-lembaga media yang

Penyelarasarnn Lembaga Komunikasi
vang Berbeda-beda

Pengembangan suatu TIIB disertai pola-
pola vang tidak sama dengan lembaga-lem-
baga media vang cocok dengan konteks ke-
ragaman politik dan sosial kebudayaan men-
jadi suatu persoalan kooordinasi antarkebu-
:d'a;yaan;'Kita'sudah melihat persoalan komu-
nikasi ‘antarkebudayaan ini dalam perde-

batan téntang asas arus bebas informasi."Pa-
Ta pembela asas arus bebas telah memlklrkan

" bagaimana hak ini telah dlmenangkan di
‘masa lalu dalam menghadapi sensor keraja~
“amn, penyehdlkan agama, pajak—pajak atas
suratkabar-suratkabar,
-tOtaiittﬁ;.lainnya' atas kébeb_asén 'k'omunika_s'_i_._ o

dan pengawasan

- Mereka yang membela kedanlatan na~.
s:onal ‘dan otonomi yang lebih besar dari

kontrol pemerintah memikirkan bagaimana
negara-negara berkembang vang lebih kecil
dapat menghadapi pengaruh perusahaan-
perusahaan muitinasional yang kuat dan
kaum elit tradisional yang mengakar. Satu-
satunya lembaga yang mempunyai kekuasa-
an ini adalah pemerintah. Dalam kedua hal
ini yang menjadi keprihatinan adalah bagai-
mana melindungt kebebasan menvatakan
pendapat bagi jumlah terbesar, terutama ke-
lompok-kelompok minoritas.






